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KATA PENGANTAR 
 

 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya laporan 

monitoring evaluasi kerja sama ini. Laporan ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu 

dan  kualitas  atas jalinan  kerja  sama  sehingga  dapat  terselesaikan  sebagaimana  yang 

diharapkan. Laporan monev kerja sama ini disusun dengan merujuk kepada ketentuan Kerja 

sama  Perguruan Tinggi serta mengacu pada Visi,  Misi  Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta sebagai titik ukur sehingga segala bentuk kerja sama yang terjalin senantiasa 

diarahkan pada pencapaian Visi Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dan 

berorientasi ke masa depan. 

Agar pelaksanaan kerjasama di Politeknik Kesehatan Kernenkes Surakarta sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan, kerja sama yang dilakukan oleh Politeknik Kesehatan 

Kernenkes Surakarta baik dengan instansi I lembaga pernerintah ataupun swasta, dilakukan 

dengan tujuan mendukung Tridharma  Perguruan Tinggi, di bidang pendidikan, penelitian 

rnaupun pengabdian kepada masyarakat. 

Laporan ini masih jauh dari sempurna, sehingga saran dan kritikan diperlukan untuk 

menyempumakan laporan kerja sama ini demi kemajuan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Surakarta,  27 Desember 2023 
 

Ketua Tim Hubungan Eksternal 

dan Advokasi Kelembagaan 

 
 
 
 

 
.Sos  MM 

NIP 197301071998032001
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

A.     Latar Belakang Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
 

Progam kerjasama di Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta merupakan kegiatan 

yang direncanakan lengkap dengan rincian tujuan serta jenis-jenis kegiatannya. Saat ini, 

Poltekkes Kemenkes Surakarta telah banyak menjalin kerja sama dengan mitra dari 

berbagai latar belakang seperti instansi pemerintah daerah, perusahaan swasta, institusi 

pendidikan, klinik, organisasi profesi, apotek, serta instansi lain yang mendukung 

pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Untuk mengetahui efektifitas dan manfaat 

program kerjasama yang dilakukan maka diperlukan suatu monitoring dan evaluasi. 

Monitoring dan evaluasi adalah suatu proses yang sistematis yang dilaksanakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi progam yang bersangkutan. Monitoring 

dan evaluasi dilakukan sebagai usaha untuk menentukan apa yang sedang dilaksanakan 

dengan cara memantau hasil/prestasi yang dicapai dan jika terdapat penyimpangan dari 

standar yang telah ditentukan, maka segera diadakan perbaikan, sehingga semua hasil 

/prestasi yang dicapai dapat sesuai dengan rencana. Monitoring dan evaluasi terhadap 

tingkat efesiensi dan efektifitas program terutama dalam hal ini adalah program kerja 

sama yang telah dijalin dengan mitra dan bersifat berkelanjutan. Untuk itu perlu di ketahui 

apakah kegiatan telah dilaksanakan dengan tepat dan dapat bermanfaat bagi kedua 

belah pihak. Walaupun program kerjasama dan implementasi kedalam kegiatanya 

dirasakan telah efektif namun perlu diketahui apakah mitra kerjasama telah merasakan 

puas dan bersedia melakukan kerjasama lagi sehingga sehingga kerjasama dapat 

berkelanjutan dan saling menguntungkan dengan tingkat kepuasan yang dilaksanakan 

oleh mitra. Untuk itu dalam pencapaiannya, pelaksanaan kerjasama perlu dimonitor. 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kerjasama di Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta dilakukan pada setiap akhir tahun. Hasil monitoring dan evaluasi tersebut 

selanjutnya menjadi laporan kegiatan kerjasama pada tahun tersebut. 

 
 

B.     Dasar Hukum Monitoring Dan Evaluasi 
 

Dasar Hukum Laporan Monitoring dan Evaluasi Kerja Sama didasari oleh: 
 

1.      Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
 

2.      Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan; 
 

3.      Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
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4.      Peraturan   Pemerintah   Nomor   4   Tahun   2014   tentang   Penyelenggaraan 
 

Pendidikan   Tinggi   dan   Pengelolaan Perguruan Tinggi; 
 

5.      Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama Daerah; 
 

6.      Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014 tentang 
 

Kerja Sama Perguruan Tinggi; 
 

7.      Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2020 tentang Tata Cara Kerja 
 

Sama Daerah dengan Daerah Lain dan Kerja Sama Daerah dengan Pihak Ketiga; 
 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan Kementerian Kesehatan sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2023 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan  di Lingkungan  Kementerian 

Kesehatan; 

9. Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan Nomor HK.01.07/I/004287/2017 

tentang Petunjuk Teknis Kerja Sama Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan dengan Perguruan Tinggi, Dunia Usaha, dan Pihak Lain di Dalam 

Negeri; 

 
 

C.     Tujuan Monitoring Dan Evaluasi 
 

Tujuan pembuatan Laporan Monitoring dan Evaluasi Kerja Sama Poltekkes Kemenkes 
 

Surakarta adalah: 
 

a.      Menyediakan data dan informasi tentang kegiatan yang dilaksanakan. 
 

b. Mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan program kerjasama dan tingkat 

kepuasan mitra. 

c. Mengetahui bahwa kegiatan kerjasama yang dilaksanakan sesuai dengan yang 

direncanakan 

d. Mendapatkan   informasi   terkait   kesulitan-kesulitan   dan   hambatan   dalam 

pelaksanaan kerjasama 

e.      Memberikan masukan terhadap pengambilan keputusan
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D.     Manfaat Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
 

Manfaat kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kerja Sama Poltekkes Kemenkes Surakarta 

adalah: 

a. Meningkatkan mutu Poltekkes Kemenkes Surakarta sebagai institusi Pendidikan 

vokasi dan profesi tenaga Kesehatan. 

b. Mengetahui capaian tujuan kerjasama berdasarkan naskah kerja sama yang telah 

disepakati. 

c. Mengetahui relevansi kegiatan kerja sama yang meliputi kegiatan dan program 

implementasi kerja sama. 

d.      Mengetahui tingkat kepuasan mitra melakukan kerjasama. 
 

e. Untuk memperbaiki mekanisme kegiatan kerjasama yang di laksanakan agar lebih 

bermanfaat. 

f.       Sebagai dasar dalam menentukan kegiatan selanjutnya dalam bidang Kerjasama. 
 

 
 

E.     Ruang Lingkup Monitoring Dan Evaluasi 
 

Ruang lingkup monitoring dan evaluasi kerja sama Poltekkes Kemenkes Surakarta 

meliputi: 

a.      Sistem pelayanan pengelola kerja sama Poltekkes Kemenkes Surakarta 

b.      Implementasi kerja sama 

c.      Rekomendasi
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BAB II 

INDIKATOR KERJASAMA DAN EVALUASI 

 

A. Indikator Kerjasama 

Untuk mengevaluasi keberhasilan kerjasama Poltekkes Kemenkes Surakarta dengan 

stakeholder, beberapa indikator kinerja, antara lain: 

Tabel 1. Tabel indikator Kerjasama Poltekkes Kemenkes Surakarta 

No Indikator Sasaran 

1. Jumlah Kesepakatan Kerjasama (MoU dan 

MoA) 

Penambahan jumlah 

MoU/MoA setiap tahun 

yang berhasil dilakukan 

dengan berbagai 

stakeholder 

2. Jumlah Program Magang dan Kesempatan 

Kerja bagi Mahasiswa 

Peningkatan jumlah 

mahasiswa yang 

ditempatkan di 

perusahaan mitra. 

3. Jumlah Proyek Penelitian Bersama Penambahan proyek 

penelitian kolaboratif 

setiap tahun. 

4. Kepuasan Stakeholder Kepuasan minimal di level 

puas atau sangat puas 

pada survei tahunan. 

5. Jumlah Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Hasil Kerjasama 

Peningkatan kegiatan 

pengabdian masyarakat 

melalui kerjasama setiap 

tahun. 
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B. Evaluasi dan Status Kerjasama  

Berikut ini hasil evaluasi dan status Kerjasama Poltekkes Kemenkes Surakarta tahun 

2023: 

Tabel 2. Evaluasi Indikator Kinerja Kerjasama Poltekkes Kemenkes Surakarta 

No Indikator Sasaran Capaian Status 

Kerjasama 

1. Jumlah Kesepakatan 

Kerjasama (MoU dan 

MoA) 

Penambahan 

jumlah MoU/MoA 

setiap tahun yang 

berhasil 

dilakukan dengan 

berbagai 

stakeholder 

Penambahan 

jumlah MoU 

11,7% 

On track 

2. Jumlah Program 

Magang dan 

Kesempatan Kerja 

bagi Mahasiswa 

Jumlah 

mahasiswa yang 

ditempatkan di 

perusahaan 

mitra. 

98 mahasiswa, 
dengan 
rincian: 
- RSO: 28 

orang 
(Prodi DIII) 
dan 42 
orang 
(Profesi 
Ners) 

- RSUP 
Surakarta: 
21 orang 
(Prodi DIII) 

- RS Sardjito 
Yogyakarta 
: 7 orang 
(Prodi DIII) 

On track 

3. Jumlah Proyek 

Penelitian Bersama 

Penambahan 

proyek penelitian 

kolaboratif setiap 

tahun. 

1 On track  

4. Kepuasan Stakeholder Kepuasan 

minimal di level 

puas atau sangat 

puas pada survei 

tahunan. 

Sangat puas On track 

5. Jumlah Kegiatan 

Pengabdian 

Masyarakat Hasil 

Kerjasama 

Peningkatan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

melalui 

1 On track 
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kerjasama setiap 

tahun. 
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BAB III 
POTENSI DAN RISIKO 

 
Kerjasama antara institusi Poltekkes Kemenkes Surakarta dan stakeholder 

(Perguruan Tinggi, fasilitas pelayanan kesehatan, dan dinas kesehatan) adalah 

komponen penting untuk memperkuat relevansi pendidikan tinggi terhadap 

kebutuhan dunia kerja, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Kolaborasi ini 

memiliki potensi besar untuk menghasilkan manfaat bagi kedua belah pihak, namun 

juga mengandung risiko yang perlu diantisipasi. 

Data feedback dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan forum diskusi 

yang melibatkan pihak akademik dan stakeholder eksternal. Responden mencakup 

dosen, mahasiswa, staf institusi, serta perwakilan dari sektor industri, pemerintah, 

dan organisasi lainnya. 

A. Hasil Identifikasi Potensi 

Dari analisis hasil feedback, beberapa potensi utama kerjasama ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Keterampilan Lulusan 

Melalui kerjasama, kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan industri, 

sehingga lulusan memiliki keterampilan yang lebih relevan dan siap kerja. 

2. Peningkatan Penelitian dan Inovasi 

Dukungan dana, peralatan, dan peluang penelitian dari stakeholder memungkinkan 

peningkatan penelitian yang relevan, terapan, dan berdampak bagi masyarakat. 

3. Pengembangan Program Magang dan Pemberdayaan Lulusan 

Stakeholder menyediakan program magang yang memberi pengalaman langsung 

kepada lulusan, meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. 

4. Keterlibatan dalam Pengabdian Masyarakat 

Kolaborasi dengan komunitas memungkinkan program pengabdian yang lebih 

berfokus dan berdampak positif bagi masyarakat sekitar. 

B. Hasil Identifikasi Risiko 

Meski terdapat banyak potensi, kerjasama ini juga mengandung beberapa risiko 

yang diidentifikasi berdasarkan feedback stakeholder: 

1. Ketidaksesuaian Tujuan 

Perguruan tinggi dan stakeholder mungkin memiliki tujuan yang berbeda. Institusi 

pendidikan mungkin berfokus pada nilai akademik dan pengembangan ilmu, 

sementara stakeholder lebih berorientasi pada keuntungan bisnis. 
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2. Ketergantungan yang Berlebihan pada Stakeholder 

Jika terlalu bergantung pada satu atau beberapa stakeholder tertentu, institusi dapat 

kehilangan otonomi atau arah strategis mereka. 

3. Risiko Kepatuhan dan Etika 

Terdapat risiko konflik kepentingan atau pelanggaran kode etik, terutama jika tujuan 

bisnis bertentangan dengan prinsip akademik atau integritas penelitian. 

4. Isu Keberlanjutan Program 

Beberapa kerjasama yang didanai oleh stakeholder mungkin bersifat sementara, 

bergantung pada kondisi ekonomi atau perubahan kebijakan internal stakeholder. 
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BAB III 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

 
 

A.   KESIMPULAN 
 

Kerjasama antara institusi perguruan tinggi dan stakeholder menawarkan 

berbagai peluang untuk pengembangan akademik dan profesional yang lebih relevan 

dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Namun, risiko yang diidentifikasi perlu 

diperhatikan dan dikelola dengan baik. Dari hasil pengisian Survey Kepuasan 

Masyarakat (SKM) Mitra Kerjasama Tahun 2023 dapat diketahui bahwa proses 

penyusunan PKS/MoU sampai dengan pelaksanaan PKS/MoU rata-rata sudah 

menunjukkan hasil yang baik dan hampir semua mitra menyatakan akan melakukan 

perpanjangan kerjasama dengan Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

 

B.   REKOMENDASI 
 

Sebagai langkah-langkah perbaikan pelaksanaan kerjasama dengan mitra, maka 

Poltekkes Kemenkes Surakarta perlu melaksanakan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Membentuk tim koordinasi yang memastikan keselarasan tujuan antara 

institusi dan stakeholder. 

2. Menetapkan perjanjian kerjasama yang jelas dan transparan, dengan 

pedoman kepatuhan etika. 

3. Diversifikasi stakeholder untuk mengurangi ketergantungan pada satu pihak. 

4. Menyusun program berkelanjutan yang tidak bergantung sepenuhnya pada 

pendanaan dari stakeholder eksternal. 

5. secara rutin tetap melaksanakan survei dan memperbaiki hasil survei yang 

masih mempunyai nilai yang rendah 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 

Hasil monitoring dan evaluasi kerja sama dalam negeri Poltekkes Kemenkes Surakarta 

menunjukkan bahwa sistem pelayanan kerja sama Poltekkes Kemenkes Surakarta pada 

umumnya baik. Pada implementasinya, tujuan kerja sama tercapai dengan baik dan sesuai 

dengan klausul yang tertuang dalam naskah Nota Kesepahaman dan/atau Perjanjian Kerja 

Sama. Selain itu, Poltekkes Kemenkes Surakarta juga memberikan pendampingan terhadap 

mitra kerja sama selama proses kerja sama berlangsung. Demikian laporan monitoring dan 

evaluasi ini disusun sebagai bahan perbaikan pengelolaan kerja sama Poltekkes Kemenkes 

Surakarta di masa mendatang.
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LAMPIRAN 
 

 

PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUASI 
 

 
 

A.     Metode Monitoring Dan Evaluasi 
 

Bagian Hubungan Masyarakat dan Advokasi Kelembagaan yang membawahi urusan 

Kerjasama bersama dengan Pusat Penjaminan Mutu Poltekkes Kemenkes Surakarta 

melakukan survey kepuasan Masyarakat (SKM) Mitra Kerjasama Tahun 2023 yang 

didalamnya termasuk survey tentang kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

kerjasama. Survey dilakukan dengan menyebarkan kuisioner melalui link google form 

dengan alamat : https://link.poltekkes-solo.ac.id/SurveyMitra2023 kepada seluruh 

mitra kerja sama. 

Hasil kuisioner  kemudian dilakukan rekapitulasi dan dituangkan ke dalam  laporan 

monitoring dan evaluasi kerja sama dalam negeri Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

 
 

B.     Hasil Monitoring Dan Evaluasi 
 

Hasil monitoring dan evaluasi kerja sama dalam negeri dilaporkan berdasarkan 

instrument kuisioner kerja sama dalam negeri yang meliputi aspek sistem pelayanan 

pengelola kerja sama, implementasi kerja sama, dan rencana tindak lanjut kerja sama. 

Uraian tentang hasil monitoring dan evaluasi kerja sama dengan mitra dalam negeri 

pada tahun yang dilaporkan, beserta penyajian dalam bentuk diagram dan hasil 

analisisnya. 

1.     Klasifikasi Mitra berdasarkan jenisnya terhadap jumlah responden 
 

Dari 479 (empat ratus tujuh puluh sembilan) mitra kerja sama dalam negeri yang 

terdiri dari institusi mitra  rumah sakit,  institusi pendidikan,  organisasi profesi, 

institusi swasta, institusi pemerintah daerah, klinik, apotek, dan instansi lainnya, 

sebanyak 117 (seratus tujuh belas) mitra yang memberikan respon. 

2.     Parameter yang diukur 
 

Berikut adalah penjelasan tentang parameter dan hasil kuisioner pelaksanaan 

kegiatan kerja sama dalam negeri Poltekkes Kemenkes Surakarta :
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3% 
0%   

   
 

 

 

(1)  Bagian  kerjasama  Poltekkes Kemenkes Surakarta  menanggapi kebutuhan 
 

dengan tepat dalam usaha menjalin Kerjasama 
 
 
 
 
 
 

60% 

 
50% 

Bagian kerjasama Poltekkes Kemenkes Surakarta 
menanggapi kebutuhan dengan tepat dalam usaha 

menjalin kerjasama 
 
 

                                                                                             48%                               49%  

 

40% 
 

30% 

20% 

 
10% 

 
0% 

 

 
 
 
 
 
Kurang Puas                 Cukup Puas                        Puas                       Sangat Puas

 

 
 
 
 
 

(2)  Penyusunan nota         kesepahaman         (MoU)/Perjanjian         Kerjasama 
 

(PKS) cepat dan sesuai harapan 
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(3)  Administrasi dalam proses kerjasama dilakukan dengan mudah dan jelas 
 

 
 

 
 
 

60% 

Administrasi dalam proses kerjasama dilakukan 
dengan mudah dan jelas

 
50% 

 
46% 

52%

 
40% 

 
30% 

 
20% 

10% 

 
0% 

 

0%                                 2% 

 
Kurang Puas                 Cukup Puas                        Puas                        Sangat Puas

 
 
 

(4)  Bagian kerjasama Poltekkes Kemenkes Surakarta memberi pendampingan 

terbaik dalam memenuhi kebutuhan kami 
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(5)  Kerjasama dengan Poltekkes Kemenkes Surakarta berjalan sesuai harapan 
 

 
 

 
 
 
 

(6)  Kerjasama dengan Poltekkes Kemenkes Surakarta sudah memberi manfaat 
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(7)  Implementasi   kerjasama   telah   sesuai   dengan   tujuan   program nota 

kesepahaman (MoU)/Perjanjian Kerjasama (PKS) yang telah disepakati 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

(8)  SDM           yang           ada           di           Poltekkes Kemenkes Surakarta 

sesuai  dengan keahlian yang dibutuhkan 
 
 
 
 

 
 
 

60% 

SDM yang ada di Poltekkes Kemenkes Surakarta 
sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan

 
50% 

 
40% 

 

 
43% 

53%

 
30% 

 
20% 

 
10%                                                            

4%
 

0% 
0% 

Kurang Puas                 Cukup Puas                        Puas                        Sangat Puas
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1% 

 

 

 

(9)  Pelaporan    hasil    akhir    dari    hasil    kegiatan    kerjasama telah dibuat 
 

dan dikomunikasikan 
 
 
 

 
 
 

60% 

 
50% 

 
40% 

Pelaporan hasil akhir dari hasil kegiatan kerjasama 
telah dibuat dan dikomunikasikan 

 
54% 

 

 
 

38%

 
30% 

 
20% 

 

10%                                                            7% 
2% 

0% 
Kurang Puas                 Cukup Puas                        Puas                        Sangat Puas 

 

 
 
 
 
 
 

(10) Berdasarkan manfaat      yang diperoleh maka kerjasama dengan 

Poltekkes Kemenkes Surakarta  akan dilakukan 

kembali pada masa mendatang    

 
 
 
 
 
 
 

120% 

 
100% 

Berdasarkan manfaat yang diperoleh maka 
kerjasama dengan Poltekkes Kemenkes Surakarta 

akan dilakukan kembali pada masa mendatang 
 
 

99%

 

80% 
 

60% 
 

40% 
 

20% 
 

0% 

Dilanjutkan                                                   Tidak Dilanjutkan
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(11) Menurut   pendapat   Bapak/Ibu,   apa   manfaat   yang   diperoleh   dengan 

melakukan kerjasama di Poltekkes Kemenkes Surakarta dan hal yang perlu 

ditingkatkan dalam hal pelayanan kerjasama di Poltekkes Kemenkes 

Surakarta? 

 

No Nama Mitra Manfaat yang diperoleh dengan 
melakukan kerjasama di Poltekkes 

Kemenkes Surakarta 

Hal yang perlu ditingkatkan dalam 
hal pelayanan kerjasama di 

Poltekkes Kemenkes Surakarta 

1 RSIA Bina Medika Kebutuhan SDM akan mudah dipenuhi Sdh bagus 

2 RSUP Dr. 
SARSJITO 
YOGYAKARTA 

Bisa saling mengembangkan potensi 
yg dimiliki 

- 

3 Politeknik 
Kesehatan Bhakti 
Setya Indonesia 

mahasiswa dan dosen mendapatkan 
upgrade ilmu baru yang tidak diperoleh 
sebelumnya 

menyediakan kelonggaran waktu 
pelaksanaan dan memperbanyak jenis 
program kerjasama 

4 RS 
BHAYANGKARA 
SEMARANG 

RS BHAYANGKARA SEMARANG 
Sebagai RS Pendidikan sangat 
concern untuk membantu institusi 
Pendidikan dalam mendidik calon 
tenaga kesehatan. 

Ada timbal balik apabila ada kegiatan 
ilmiah dikampus Poltekkes SKA, RS 
BHAYANGKARA SEMARANG 
khususnya Pembimbing klinik untuk 
bisa dilibatkan. 

5 RSUD dr.Soehadi 
Prijonegoro Sragen 

Mendorong SDM kami dalam 
peningkatan dan perkembangan ilmu 
dalam bidangnya, dalam mengikuti 
perkembangan dan tehnologi 
kesehatan 

Meninglatkan komunikasi dan 
koord.penyelenggaraan pembimbingan 
peserta didik 

6 TK Sri JUWITA 
Hanum 

Lembaga terbantu adanya kerjasama 
ini terlebih untuk penelitian terhadap 
wicara anak 

Hasil yg sudah ada setelah penelitian 
lebih baik di berikan seluruhnya dan 
jika anak anak yg kurang sesuai dg 
tumbuh kembangnya harap dibantu 
untuk memberikan solusi dan tindakan 

7 RSUD Waras Wiris 
Kabupaten Boyolali 

banyak memberikan ilmu baru di lahan 
PKL 

tinggalkan inovasi yang dapat 
meningkatkan mutu pelayanan dan 
keselamatan pasien 

8 RSUD Kota 
Salatiga 

Dengan adanya kerjasama ini sangat 
membantu peserta didik untuk 
menerapkan dan mengembangkan ilmu 
yang diperoleh dari institusi pendidikan 
sesuai kompetensi di fasilitas 
pelayanan kesehatan 

Kompetensi /kemampuan dasar 
peserta didik supaya lebih ditingkatkan 

9 Puskesmas Sibela Adanya penempatan mahasiswa di 
wilayah, membantu dalam 
pendekatan/plyn kes 
komunitas/kunjungan rumah. 

Sudah baik 

10 Setda Kabupaten 
Cilacap 

Peningkatan pengetahuan dan praktek 
ilmu kesehatan 

Komunikasi, waktu, dan diperluas 
ruang lingkup nya 



22 
 

 
 

 
11 RS dr. Suyoto 

Kemhan 
Tidak ada Tidak ada 

12 Lab Budi Sehat 
Solo 

Nama Lab Budi Sehat lebih bisa 
dikenal oleh masyarakat luas 

Bisa kerja sama lainnya seperti mcu 
pegawai Poltekkes 

13 Bagian 
Pemerintahan 
Setda Kab. 
Wonogiri 

Tercukupinya pelayanan kesehatan Memperluas bidang kerjasama 

14 RSPAL dr. 
Ramelan Surabaya 

Melanjutkan program prioritas di bidang 
kesehatan, dengan memperkuat 
layanan dan akses kesehatan di 
fasilitas kesehatan TNI Angkatan Laut 
dan Mitra Kerjasama, diikuti 
ketersediaan tenaga kesehatan yang 
berkualitas. 

Mohon ditingkatkan tertib 
administrasinya terkait pengiriman 
mahasiswa PKL, melalui surat 
pemberitahuan pelaksanaan 
PKL/penelitian mulai dan akhirnya 
kapan, dengan berapa jumlah 
siswanya. Dan jika ada perubahan 
maka mohon bersurat juga perihalnya 
dicantumkan Perubahan Jadwal dan 
Perubahan Jumlah Siswa, Sehingga 
membantu pembuatan invoice 
penagihan terkait kewajiban institusi 
pendidikan kepada Pemilik Lahan 
Praktik, terimakasih. 

15 RSUP Nasional Dr. 
Cipto 
Mangunkusumo 

Alih pengetahuan dari Poltekkes 
Surakarta sebagai institusi pendidikan, 
terkait update keilmuan 

Pengembangan Program studi dalam 
penyelenggaraan program pendidikan 
baru berkembang di dunia kesehatan 

16 RSD KRMT 
Wongsonegoro 
Kota Semarang 

- - 

17 LPK BAHANA 
INSPIRASI MUDA 

Sudah lebih dari 20 alumni yang 
bekerja ke Jepang dan begitu banyak 
kemudahan Bahana dalam 
menyebarkan informasi peluang kerja 
ke Jepang kepada mahasiswa 

Mohon kerjasamanya dalam program 
peminatan dan pendidikan bahasa 
Jepang bagi mahasiswa Kebidanan 
dan Keperawatan per tahun 2024 

18 RSUD Kota 
Yogyakarta 

mutualisme pelaksanaan kerjasama 

19 RSU Islam Klaten Menambah wawasan , Komunikasi, batasan yg tegas. 

20 APOC Medical Peningkatan pengembangan iptek 
pendidikan antara poltekkes dgn 
institusi mitra 

Peningkatan pemanfaatan mitra dalam 
penelitian dan pengabdian masyarakat 

21 Rsud jombang Banyak dibantu dalam proses 
pelanyanan dengan adanya mahasiswa 

Perlunya pelatihan cinical educator 
untuk para pembimbing 
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22 RSUD Sunan 

Kalijaga Kabupaten 
Demak 

Umpan balik yang positif Kerjasama sudah bagus 

23 RS Puri Cinere Memberikan wawasan atau 
pengetahuan yang terbaru 

Ada kelas di Jakarta 

24 Rsu pku 
Muhammadiyah 
Jatinom 

Menambah kemitraan kerjasama Komunikasi lebih intens 

25 PPNI Kota 
Surakarta 

Peningkatan pengembangan SDM dan 
Profesi, Mengenalkan dan menguatkan 
organisasi profesii 

Koordinasi dan evaluasi bersama 
dengan pengguna 

26 RS Ken Saras Sharing ilmu Tidak ada semuanya sudah baik 

27 Rumah Sakit 
Umum Pusat 
Surakarta 

Sangat membantu dalam pelaksanaan 
kegiatan pelayanan di RS 

Agar semua aspek yang masuk dalam 
ruang lingkup kerjasama bisa 
dilaksnakan. misalnya kegiatan 
penelitian 

28 RSJD Dr. Amino 
Gondohutomo 
Provinsi Jawa 
Tengah 

Memberi pelayanan Peran aktif 

29 RSUD R.A.A. 
Tjokronegoro 
Purworejo 

Peningkatan iptek kesehatan Makin banyak jenis layanan utk 
kerjasama 

30 GS Velda Membantu program kesehatan terpadu 
dengan kementrian kesehatan dan 
pendidikan mencetak tenaga 
kesehatan yang unggul 

Meningkatkan standar kompetensi 
lulusan 

31 RSU PKU 
MUHAMMADIYAH 
PEDAN 

Ilmu yg diterima mhsw dapat 
diaplikasin di rs sbg upaya peningkatan 
mutu layanan 

Komunikasi 

32 RSJD Dr. Amino 
Gondohutomo 
Provinsi Jawa 
Tengah 

sudah baik tambah bidang kerjasama 

33 RS PKU 
Muhammadiyah 
Karanganyar 

Sebagai bentuk kepercayaan dari 
Poltekes terhadap RS PKU Muh Kra 
sebagai lahan praktek 

Memberikan fasilitas untuk melatih 
tenaga kami sebagai preseptorship / CI 

34 CV. Herbal Indo 
Utama (HIU) Group 

Membantu dalam operasional, sharing 
knowledge 

Sudah sangat baik 

35 RSU PKU 
Muhammadiyah 
Delanggu 

Membantu dalam pembelajaran 
karyawan dan bisa upgrade ilmu yg 
didapat dari peserta didik 

Sudah baik mohon dipertahankan 
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36 RSUD Waras Wiris 

Kabupaten Boyolali 
Bisa saling memberikan manfaat dan 
mengamalkan ilmunya demi pelayanan 
kepada mahasiswa dan masyarakat. 

Mungkin bisa dikembangkan untuk 
bidang yang lain. 

37 RS PKU 
Muhammadiyah 
Sukoharjo 

rs mendapatkan pengetahuan baru / 
SDM baru 

komunikasi yang perlu ditingkatkan 
baik dari pembimbing ke RS 

38 Rs pku 
Muhammadiyah 
Surakarta 

Bisa mendapatkan SDM yg berkualitas _ 

39 RSU Ja'far Medika memperluas jaringan dan memperoleh 
akses untuk perkembangan ilmu dan 
teknologi kesehatan 

kemampuan dalam menerapkan ilmu 
bagi mahasiswa praktik 

40 Rumah Terapi Nur 
Syifa 

Masyarakat Makin Percaya Terhadap 
Rumah Terapi 

Tidak Hanya Magang saja jika bisa 
yang lain juga. 

41 RS UNS Peningkatan pelayanan kesehatan Sudah baik 

42 Apotek Farmarin 
Solo 

Membantu proses pelayanan dan dapat 
sharing ilmu dengan mahasiswa 

Periode pelaksanaan bisa dilakukan 2x 
sehingga mahasiswa dapat maksimal 
mendapatkan ilmu dan pengalaman 

43 Apotek Selaras Saling menguntungkan, kami mendapat 
info dan SDM saat instansi kami 
membutuhkan 

Sudah sangat bagus dan sdh sesuai 
prosedur 

44 Apotek Ghani 
Farma 

Bisa mengaplikasikan ilmu yg sudah 
kami miliki kepada anak PKL yang ada 
di Apotek 

Pelayanan sudah oke 

45 Griya Akupunktur 
Bunda Sehat 

Dengan bekerja sama dg lahan/mitra 
dpt meningkatkan wawasan , 
bersosialisasi dan tambahan ilmu mhs 
untuk dpt berwirausaha dan bekal utk 
mrk bekerja 

Sudah baik 

46 Griya Fisioterapi 
Ringroad 
Karanganyar 

Dapat meningkatkan kepercayaan diri 
dan motivasi dalam pelayanan 
masyarakat 

Terus tingkatkan kerjasama dan 
komunikasi dalam mencetak generasi 
bangsa yang profesional dibidangnya 
dlm melayani masyarakat 

47 Griya Tumbuh 
Kembang Mitra 
Insan Mandiri 
Ponorogo 

Ketika di tempat kami membuka 
lowker, yang paling utama kami 
mencari mhsw2 yg telah prktek di 
tempat kami karena kami tau kualitas 
lulusan yg sudah prktek di tempat kami 

Sudah cukup bagus 

48 PMB Saling menguntungkan lahan bisa 
update ilmu 

Sudah baik 

49 Rsud dr. Soediran 
mangun sumarso 

Ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan 
mencerdaskan kehidupan bangsa 

Untuk perpanjangan PKS kalo bisa 
jangan sampai terlambat. 
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50 Apotek Vikha 

Farma 
Bisa memberikan pengalaman bagi 
anak² PKL dan bisa menjalin hub baik 
dng sekolah² 

Sudah bagus 

51 RS 
Muhammadiyah 
Selogiri 

Manfaat dalam hal peningkatan 
keilmuawan SDM terkhusus CI di 
keperawatan, Okupasi terapi , terapi 
wicara 

kerjasama lebihdikembangkan lg tdk 
hanya terkait pd pembimbingan mhs 
praktek tetapi juga pemberian update 
ilmu bagi SDM di RS Muh Selogiri 

52 Rumah Sakit TK.III 
Slamet Riyadi 
Surakarta 

dipermudah meminjam alat peraga 
praktik mahasiswa 

membantu infrastruktur berkaitan 
dengan rumah sakit penddiikan 
maupun kegiatan praktik dirs 

53 RSUD Bagas 
Waras Klaten 

Sangat bermanfaat Laporan setelah selesai kegiatan 
ditindaklanjuti 

54 Poltekkes Jakarta II Bisa sharing ilmu terutama penelitian 
para dosen 

Tidak ada 

55 Ibrahim medica Mengetahui ilmu2 terbaru di bidang ini,, 
dapat menyaring teman2 untuk ke 
tingkat bekerja dalam team 

Cukup puas 

56 Klinik Graha 
Mochtar 
Wijayakusuma 

baik baik 

57 Shofiya akupunktur 
bandung 

Banyak memberikan ilmu kepada 
mahasiswa 

Sudah cukup bagus 

58 Utomo Chinese 
Medical Center 

Membuka peluang lowongan kerja Kesiapan SDM (mahasiswa) untuk 
magang lebih siapkan 

59 RSUD dr. 
Tjitrowardojo 
Purworejo 

berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran di lapangan, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan 
kompetensi peserta didik 

adanya pelatihan/ seminar /workshop 
dalam rangka peningkatan 
pengembangan SDM pembimbing 
lapangan 

60 Lpia solo Mendapat pengalaman khusus yang bs 
diaplikasikan dengan klien yg lain 

Saya kira sdh cukup sangat baik 

61 Poltekkes 
Kemenkes 
Mataram 

Melalui kerjasama ini kedua institusi 
saling memberikan/sharing ilmu dan 
best practice yang sudah diterapkan di 
masing-masing institusi. 

Sudah memuaskan. 

62 RSA UGM & 
Pediocare Clinic 

menjadi wahana belajar yang baik Pelatihan CI setiap tahun sekali 

63 Bapelkes 
Semarang 

Memperluas jaringan pertahankan 
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64 RSKIA Ummi 

Khasanah 
Bisa saling sharing ilmu terbaru Informasi lebih awal di berikan 

mengenai surat praktek 

65 RS Bethesda 
Yogyakarta 

RS mendapatkan update ilmu baru Perlu adanya laporan evaluasi dan 
tindak lanjut kerjasama 

66 RSUD Haji Prop 
JawaTimur 

Up date ilmu Sudah cukup 

67 Rumah Sakit 
Umum Daerah 
Dungus 

Menambah pengalaman dan keinginan 
untuk selalu berkembang dalam 
layanan fisioterapi 

Fasilitas pengembangan keilmuan bagi 
pembimbing praktik klinik 

68 Klinik Fisioterapi 
Surabaya 

Meningkatkan nilai kepuasan 
pelanggan 

Pertahankan capaiannya 

69 RSU Dadi Keluarga 
Purwokerto 

Memberikan kesempatan untuk 
menambah wawasan ilmu baru 

Pelayanan yang prima 

70 TK Pustaka Arridho 1. Makin bertambahnya relasi dan 
tambahnya wawasan guru. 

Pengembangan model kerjasama yang 
lebih luas 

71 Ikatan Terapis 
Wicara Indonesia 
(IKATWI) 

Adanya peningkatan kualitas SDM 
terapi wicara Indonesia. 

Sudah baik dalam kerjasama. 

72 RSUD dr. 
Loekmono Hadi 
Kudus 

Dengan adanya mahasiswa yang 
praktek klinis ditempat kami, secara 
tidak langsung akan memicu kami 
untuk belajar & belajar lagi 

- 

73 Kec jaten Membukakan masyarakat unk menjalin 
komunikasi 

Membuka peluang diwaktu2 tertentu 
atau yg telah disepakati unk menjalin 
komunikasi atau konsultasi 

74 Hey Kids Manfaatnya adalah bisa memberikan 
bekal pengalaman bekerja dilapangan, 
menanamkan atittude dan bagaimana 
menjadi terapis wicara yg baik 

Komunikasi yg baik 

75 RSUD dr 
Tjitrowardojo 
Purworejo 

Menjadi bagian dari proses pendidikan 
tenaga kesehatan. 

Adanya kegiatan pelatihan/workshop 
untuk preseptor/ pembimbing klinis. 

76 RSUD dr.Soeselo Menciptakan generasi Fisioterapi yg lbh 
unggul dan mau berinovasi di daerah. 

Perlu peningkatan kemampuan 
pemeriksaan dlm berinovasi 
menentukan rencana program yg lebih 
efektif dan efisien dilandasi dengan 
penguasaan maksimal anatomi, 
patofisiologi dan ilmu biomekanik 

77 Asya Therapy 
Center 

Mampu berkontribusi dalam 
pengembangan tenaga kesehatan 

Pembekalan mengenai attitude 
mahasiswa lebih ditingkatkan 
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78 RSUD Banyumas Simbiosis mutualisme. Menjadi wahana 

pengembangan IPTEK fisioterapi yg 
update bagi SDM Fisioterapi RSUD 
Banyumas , adanya kontrobusi 
bersama dalam membetuk insan 
fisioterapi masa depan yang lebih baik 
dan profesional. , Pelayanan fisioterapi 
di lahan ptaktek sangat terbantu 
dengan adanya mahasiswa praktek , di 
satu sisi mahasiswa memiliki banyak 
kesempatan dan peluang untuk 
mempraktekkan ilmu yg telah diperoleh 
dan menempa kemampuan baik 
knowlede attitude maupun skill 

Perlu menambahkan point' 
kesepakatan terkait kesejahteraan dari 
ci /ce 

79 Griya sehat 
jasmine 

Manfaat yang diperoleh cukup banyak 
salah satunya kita selalu mendapatkan 
info dari kampus yg mana kita dari 
alumni yg praktek mandiri kadang 
sudah banyak ketinggalan info 
mengenai str dll dan kita sebagai lahan 
praktik juga lebih bersemangat 
membimbing adik adik yg pkl dan 
memberi motivasi kepada mereka 
bahwa akupunktur bisa menjadi nakes 
unggulan 

Lebih ke attitude para mahasiswa , 

80 Griyasa Naabila Dapat menjadi bentuk pengabdian, dan 
memberi manfaat kesehatan 
masyarakat setempat khususnya 
pelanggan dan team 

Belum ada 

81 RSUD dr Saiful 
Anwar Malang 

Pengalaman klinik bagi 
mahasiswaTukar 

Pemberian Up date ilmu dari pengajar 
ke pembimbing klinik sesuai 
perkembangan ilmu terkini yg telah 
disampaikan dari pengajar ke 
mahasiswa 

82 Griya fisioterapi 
ringroad (GFRR) 

Meningkatkan kepercayaan diri dan 
mendorong klinisi untuk meningkatkan 
pengetahuan dan soft skill dan hard 
skill 

Perlu bimbingan CE secara 
menyeluruh 

83 RS Panti Wilasa 
"Dr Cipto" 
Semarang 

Berbagi kesempatan dalam 
pengembangan profesi 

secara umum sdh baik 

84 RSUP dr. Kariadi Hasil dan kerja yang bagus Relasi 

85 RS PARU 
RESPIRA DINKES 
DIY 

meningkatkan pengetahuan, keilmuan 
dan pelayanan kepada pelanggan 

kegiatan pengabdian masyararakat 
belum optimal dalam aplikasi kegiatan 

86 Rumah terapi 
wicara lulla 

Bisa berbagi ilmu ke pasien Sudah cukup bagus 
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87 UPTD PLDPI Ya Ya 

88 Badan Pengelola 
Beasiswa 
Kalimantan Timur 

Menampung jurusan/ prodi yang belum 
ada di Kaltim 

Monitoring dan evaluasi 

89 School & Therapy 
TALITAKUM 

Bisa ikut terlibat dlm membentuk 
Fisioterapis masa depan 

Peningkatan sdm 

90 Intan Fisioterapi 
Anak Boyolali 

Lebih dikenal masyarakat luas dan bisa 
berkontribusi untuk almamater tercinta 
dalam membimbing mahasiswa 

Cukup puas 

91 RSD Gunung Jati 
Kota Cirebon 

Untuk berbagi update ilmu 
kefisioterapian di lapangan 

Pembekalan skill mahasiswa 

92 Klinik dr.Indra 
Putranta Wonogiri 

Dapat ikut andil dalam proses belajar 
mahasiswa sehingga dpt manghasilkan 
mahasiswa yg berkualutas melalui di 
rangkulnya kami menjadi tempat bagi 
mahasiswa untuk mendapatkan 
pengalaman bekerja dan bertemu 
dengan kondisi pasien secara nyata 

Adanya sertifikasi CI sehingga ketika 
kami membimbing mahasiswa ilmu yg 
kami berikan sdh update dan juga 
sesuai dengan apa yg di ajarkan di 
kampus 

93 PMB Edelweiss meningkatkan mutu layanan di Klinik . sudah bagus . 

94 Rumah Terapi 
Harapan Kuncup 
Bunga 

Penyaluran informasi lowongan kerja 
dapat langsung diinformasikan kepada 
mahasiswa dan alumni 

Penjelaan tentang prosedur kerja sama 
dan tindak lanjut pengajuan MoU 

95 PMB Noris Hadi Bisa up date & refresh ilmu Kemudahan mendapatkan karyawan 
lulusan poltekkes kemenkes ska 

96 YPAC Prof DR 
Soeharso 
Surakarta 

Transfer Knowledge dan Teknologi Peningkatan kerja sama penelitian dan 
pengembangan 

97 Jamu Jeng In menambah pengalaman dan keahlian sudah bagus 

98 Klinik Utama 
Raharja 

Lebih meningkatkan mutu pelayanan Sudah baik semuanya 

99 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sragen 

Dapat memberikan bimbingan 
langsung kepada mahasiswa dalam 
aplikasi ke klien dan masyarakat 

Sudah baik 

100 Pmb lutfiana ( 
bidan sahabat 
bunda) 

Penyerapan lulusan agar siap pakai Sdh baik.. Tingkatkan 
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101 RSUD SMS kab. 

Wonogiri 
Simbiosis mutualisma Pelaporan hasil akhir untuk rutin 

dilaporkan 

102 PMB Yosi Saling menguntungkan Supervisi 

103 Dinas kesehatan Penempatan mahasiswa pkl di 
puskesmas dan rsud sangat membantu 
pekerjaan rutin di instansi 

Diharapkan pengajuan surat pkl 
maksimal h-1 bulan sudah masuk ke 
dinkes sehingga memudahkan plotting 
mahasiswa 

104 RSIFS Update ilmu lebih cepat Kerjasama yang terjalin sudah sangat 
bagus 

105 Dinas Kesehatan 
Kab. Karanganyar 

Banyak saran yang diberikan kepada 
Dinas Kesehatan dan Puskesmas 
dalam rangka meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat 

Ada semacam workshop bagi CI 
Puskesmas 

106 RS JIH Solo membantu pelayanan perlu adanya koordinasi yang lebih 
mendalam 

107 RS dr. Oen 
Kandang Sapi Solo 

lulusan poltekkes biasanya siap kerja tambahan utk lahan praktek mahasiswa 
shg bs siap bekerja 

108 RS dr oen 
kandangsapi solo 

Sudah bagus Sudah bagus 

109 RS dr. Oen 
Kandang Sapi Solo 

Dapat meningkatkan pelayanan lebih 
tepat dan maksimal 

Sudah bagus 

110 Rumah Sakit Dr. 
OEN Kandang Sapi 
Solo 

Mendapatkan tenaga yg lebih baik tidak ada 

111 RS Dr. OEN 
KANDANG SAPI 

DAPAT MENAMBAH KEKURANGAN 
SDM DI RS DENGAN CEPAT 

SUDAH BAIK 

112 Rs dr Oen 
Kandang Sapi Solo 

Mendapatkan lulusan yg siap berkerja 
dengan baik 

Pelayanan dengan berkesinambungan 

113 UPT Lab Terpadu 
UNS 

Kerjasama bermanfaat untuk 
pengembangan pengujian di lab 

Sudah baik 

114 Balai Labkes PAK 
Jateng 

Belum ada, hanya sebagai lahan 
praktek saja 

IMemberikan program peningkatan 
kompetensi untuk CI 

115 BLKK Yogyakarta Baik Baik 
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116 Dinas Kesehatan 

Kabupaten Boyolali 
Bagi kami menambah pengetahuan 
baru diwahana puskesmas 

Untuk kegiatan selama ini sudah baik,, 
adanya evaluasi bersama tentang 
kegiatan yang sudah terlaksana 

117 UPTD 
LABORATORIUM 
KESEHATAN 
DAERAH KAB. 
MAGETAN 

Kami bisa berperan aktif dalam 
memberikan pengalaman di dunia kerja 
pada mahasiswa 

Sudah baik dan sangat responsif 
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